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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan pendekatan kontekstual dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sumber energi di kelas III SD Negeri 
1 Poka. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas III. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 
observasi aktivitas belajar, tes hasil belajar (pre-test dan post-test), serta dokumentasi. Data 
aktivitas belajar dianalisis secara deskriptif, sedangkan peningkatan hasil belajar dianalisis 
menggunakan teknik N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa secara signifikan. Dari 20 indikator 
aktivitas belajar yang diamati, sebagian besar berada pada kategori sangat aktif dan aktif, yang 
menunjukkan keterlibatan siswa yang tinggi selama proses pembelajaran. Selain itu, hasil 
belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 49,40 
meningkat menjadi 86,33 pada post-test dan telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,71 dengan kategori tinggi, 
di mana 56% siswa berada pada kategori peningkatan tinggi, 36% kategori sedang, dan 8% 
kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa pada materi 
sumber energi di kelas III SD Negeri 1 Poka. Pendekatan ini mampu mengaitkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, 
aktif, dan berpusat pada siswa. 
Kata kunci: pendekatan kontekstual, aktivitas belajar, hasil belajar, IPA, sumber energi 
 

 
Pendahuluan   

Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam pembangunan sumber daya manusia 
yangberkualitas dan berdaya saing di era 
globalisasi saat ini. Menurut Tilaar (2009), 
pendidikan adalah upaya untuk memanusiakan 
manusia secara holistik, mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Pendidikan yang 
berkualitas akan menghasilkan generasi yang 
mampu menghadapi tantangan zaman dan 
berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Pada tingkat pendidikan dasar, Sekolah 
Dasar (SD) menjadi fondasi utama dalam 
pembentukan karakter dan pengetahuan dasar 
siswa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 
bahwa pendidikan dasar bertujuan untuk 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) di SD memiliki peran strategis dalam 
mengenalkan siswa pada fenomena alam dan 
lingkungan sekitarnya. Depdiknas (2006) 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA bertujuan 
untuk membekali siswa dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap ilmiah sehingga mereka 
dapat memahami alam secara ilmiah dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Salah 
satu materi yang relevan dan penting diajarkan 
adalah Sumber Energi, yang mencakup jenis-jenis 
sumber energi, pemanfaatannya dalam kehidupan 
sehari-hari, serta kesadaran untuk menggunakan 
energi secara bijaksana. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa pembelajaran IPA di SD masih menghadapi 
berbagai tantangan. Menurut penelitian Kurniawati 
dan Puspitasari (2018), banyak siswa yang 
menunjukkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar 
dalam mata pelajaran IPA. Hal ini disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang kurang variatif dan 
tidak relevan dengan konteks kehidupan siswa. 
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Slavin (2012) menekankan bahwa metode 
pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara 
aktif dapat menghambat proses konstruksi 
pengetahuan dan pemahaman konsep. 

Metode pembelajaran yang masih 
didominasi oleh pendekatan konvensional seperti 
ceramah dan hafalan menyebabkan siswa kurang 
termotivasi dan tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Joyce, Weil, dan Calhoun (2015) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif 
harus melibatkan interaksi antara guru, siswa, dan 
lingkungan belajar yang dinamis. Untuk materi 
Sumber Energi, pendekatan konvensional ini 
sering membuat siswa sulit memahami aplikasi 
nyata dari energi dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti bagaimana energi matahari digunakan 
sebagai sumber energi terbarukan. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) muncul 
sebagai alternatif untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Johnson (2002) menjelaskan bahwa 
pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, 
mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Materi Sumber 
Energi dapat diperkenalkan melalui kegiatan 
pengamatan langsung terhadap bentuk penggunaan 
energi dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
dapat memahami hubungan antara sumber dan 
bentuk energi yang dihasilkan. 

Pendekatan kontekstual menekankan 
pentingnya keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran melalui kegiatan yang 
bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Nurhadi (2004) menguraikan bahwa 
pendekatan ini melibatkan tujuh komponen utama: 
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 
autentik. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan 
efektivitas pendekatan kontekstual dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Suryani (2019) menemukan bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dan pemahaman konsep 
dalam pembelajaran IPA. Supriyono dan Hidayat 
(2020) juga melaporkan bahwa pendekatan ini 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan, serta meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif. 

Di SD Negeri 1 Poka, berdasarkan observasi 
awal dan hasil evaluasi belajar, ditemukan bahwa 

siswa kelas III menunjukkan rendahnya aktivitas 
dan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA, 
khususnya pada materi Sumber Energi. Nilai rata-
rata kelas berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 70, dan partisipasi siswa 
dalam diskusi kelas sangat minim. Guru cenderung 
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher-centered), dengan minimnya 
penggunaan media pembelajaran dan kurangnya 
keterkaitan materi dengan lingkungan sekitar 
siswa. Padahal, kondisi geografis dan sosial 
budaya di Leksula sebenarnya menyediakan 
banyak konteks yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran IPA. Misalnya, siswa dapat diajak 
mengamati penggunaan energi matahari untuk 
mengeringkan pakaian, atau membahas bagaimana 
listrik dihasilkan dan digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Vygotsky (1978), interaksi 
antara siswa dengan lingkungan sosial dan budaya 
mereka sangat penting dalam proses pembelajaran 
dan perkembangan kognitif. 

Kurangnya penerapan pendekatan yang 
mengintegrasikan konteks lokal menyebabkan 
siswa sulit memahami konsep IPA secara 
mendalam. Ausubel (1968) menekankan 
pentingnya pembelajaran bermakna, di mana siswa 
dapat mengaitkan informasi baru dengan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki. Dengan 
demikian, mengintegrasikan konteks lokal dalam 
pembelajaran, khususnya pada materi Sumber 
Energi, dapat membantu siswa memahami dan 
menginternalisasi konsep IPA dengan lebih baik. 

Melihat permasalahan tersebut, penerapan 
pendekatan kontekstual diharapkan dapat menjadi 
solusi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar IPA siswa kelas III di SD Negeri 1 Poka, 
terutama pada materi Sumber Energi. Dengan 
pendekatan ini, guru dapat merancang 
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal 
ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran, dan pada akhirnya meningkatkan 
hasil belajar mereka. 

Selain itu, penerapan pendekatan 
kontekstual sejalan dengan tuntutan Kurikulum 
2013, yang menekankan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student-centered learning) 
dan pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti 
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
komunikatif. Kemendikbud (2013) menyatakan 
bahwa pembelajaran harus dirancang agar siswa 
aktif membangun pengetahuan melalui 
pengalaman nyata dan interaksi sosial. 
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Berdasarkan uraian di atas, penting untuk 
melakukan penelitian mengenai penerapan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA, 
khususnya pada materi Sumber Energi, untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SD Negeri 1 Poka dan dapat 
dijadikan referensi bagi guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang 
efektif dan inovatif. 
 
Metode Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam proses dan hasil 
pembelajaran IPA yang menggunakan pendekatan 
kontekstual di kelas III SD Negeri 1 Poka. subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang 
berjumlah 25 siswa. Instrument dalam penelitian 
ini yaitu observasi, tes hasil belajar dan 
dokumentasi. Teknik Analisis Data menggunakan 
teknik uji validitas dan reabilitas, serta uji n-Gane 
untuk menghitung skor pencampuran nilai tes awal 
dan tes akhir 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
penerapan pendekatan kontekstual. Nilai rata-
rata posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. 
Selain itu, aktivitas belajar siswa meningkat, 
terlihat dari keterlibatan siswa dalam diskusi, 
bertanya, dan mengaitkan materi dengan 
pengalaman sehari-hari. 

 
Hasil Observasi Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 
IPAS pada materi Sumber Energi diamati 
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar 
siswa. Observasi dilakukan selama empat kali 
pertemuan pada siswa kelas III SD Negeri 1 Poka. 
Lembar observasi terdiri atas 20 butir pengamatan 
yang mencakup kegiatan pra-pembelajaran, 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Setiap butir pengamatan dinilai 
menggunakan skala 1–4, di mana skor 1 
menunjukkan aktivitas sangat rendah dan skor 4 
menunjukkan aktivitas sangat baik. Skor hasil 
observasi dari setiap pertemuan kemudian 
dijumlahkan dan dikonversi ke dalam bentuk 

persentase untuk menentukan kategori aktivitas 
belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar 
siswa selama proses pembelajaran IPAS pada 
materi sumber energi, diperoleh pengelompokan 
kategori aktivitas belajar siswa yang menunjukkan 
tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Dari 20 indikator aktivitas yang diamati, sebanyak 
13 indikator berada pada kategori sangat aktif, 6 
indikator berada pada kategori aktif, dan 1 
indikator berada pada kategori cukup aktif, 
sedangkan tidak terdapat indikator yang termasuk 
dalam kategori kurang aktif. Dominasi indikator 
pada kategori sangat aktif menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa terlibat secara optimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa 
penerapan pendekatan kontekstual mampu 
mendorong keterlibatan siswa secara aktif, baik 
dalam kegiatan individu maupun kelompok, 
sehingga proses pembelajaran IPAS berlangsung 
secara efektif dan bermakna. 
Analisis Aktivitas Belajar Siswa 

hasil analisis aktivitas belajar siswa 
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa 
selama pembelajaran IPAS pada materi sumber 
energi. Keterlibatan yang tinggi ini tidak hanya 
terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek 
sosial dan sikap belajar siswa, seperti kerja sama, 
tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Dengan 
demikian, penerapan pendekatan kontekstual dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, 
bermakna, dan berpusat pada siswa. 
Deskripsi hasil belajar siswa  
Uji Validitas 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas 
menggunakan SPSS, diperoleh bahwa dari 20 butir 
soal yang diuji, terdapat 18 butir soal yang 
dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel, dan 2 butir soal dinyatakan 
tidak valid karena nilai r hitung lebih kecil dari r 
tabel. Butir soal yang tidak valid yaitu S3 dan S14. 
Dengan demikian, hanya 18 butir soal yang valid 
yang digunakan dalam pengolahan data pretest dan 
posttest, sedangkan butir soal yang tidak valid 
tidak digunakan dalam penelitian. Hasil uji 
validitas selengkapnya disajikan pada lampiran 
Uji Reabilitas 

Setelah instrumen tes dinyatakan valid, 
tahap selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi instrumen tes sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan 
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program SPSS. Suatu instrumen dikatakan reliabel 
apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. 
Kriteria pengambilan keputusan uji reliabilitas 
adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, 
maka instrumen dinyatakan reliabel 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha<0,70, 
maka instrumen dinyatakan tidak 
reliabel 

Hasil uji reliabilitas instrumen tes 
hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 
berikut 

 
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil 
Belajar 

 
Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,717, yang 
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 
batas minimum reliabilitas yang ditetapkan, yaitu 
0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tes hasil belajar dalam penelitian ini 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan 
konsisten, sehingga layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data 
Deskripsi Data Tes Awal (Pretest) 

Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
terhadap materi sumber energi. Deskripsi 
data pre-test peserta didik dapat dilihat 
pada Tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Deskripsi Data Pre Test Siswa 

 

 
Gambar Grafik 1. Pencapaian 

Siswa Pada Tes Awal 
Berdasarkan tabel 1 deskripsi data pre test 

siswa dan gambar 1 grafik pencapaian siswa pada 
tes awal, hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai pre-test siswa memiliki 
nilai minimum sebesar 29,00 dan nilai maksimum 
sebesar 75,67. Nilai rata-rata (mean) pre-test siswa 
adalah 49,40 dengan standar deviasi sebesar 13,36. 
Nilai rata-rata tersebut masih berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan, yaitu 70. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
awal siswa pada materi sumber energi masih 
tergolong rendah dan bervariasi. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 
belum memiliki pemahaman yang memadai 
sebelum diterapkannya pembelajaran IPAS dengan 
pendekatan kontekstual. Oleh karena itu, data pre-
test ini digunakan sebagai data awal (baseline) 
untuk membandingkan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya pembelajaran IPAS dengan 
pendekatan kontekstual. 

Hasil pre-test ini menjadi dasar bagi peneliti 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual sebagai upaya 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 
pada materi sumber energi. 
Deskripsi Data Tes Akhit (Posttest) 

Setelah penerapan pembelajaran IPAS 
dengan pendekatan kontekstual pada materi 
sumber energi, peneliti memberikan tes akhir 
(post-test) kepada siswa. Post-test diberikan 
kepada 25 siswa yang sama dengan peserta pre-test 
dan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
kontekstual. 
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Deskripsi data post-test siswa diperoleh dari 
hasil analisis statistik menggunakan program SPSS 
dan disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2 berikut. 

 
 

 
Berdasarkan Tabel 2 dan gambar 2, 

hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 
bahwa nilai post-test siswa memiliki nilai 
minimum sebesar 63,00 dan nilai maksimum 
sebesar 100,00. Nilai rata-rata (mean) post-test 
siswa adalah 86,33 dengan standar deviasi 
sebesar 10,99. Nilai rata-rata tersebut telah 
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), yang menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
penerapan pembelajaran IPAS dengan 
pendekatan kontekstual 
Analisis Peningkatan Hasil Belajar 
Menggunakan N-Gain 
Perhitungan N-Gain 

Hasil perhitungan N-Gain disajikan dalam 
bentuk nilai N-Gain per siswa serta statistik 
deskriptif N-Gain untuk mengetahui 
kecenderungan peningkatan hasil belajar secara 
keseluruhan. 

Kategori Peningkatan Hasil Belajar 
Berdasarkan N-Gain 

Kategori 
Peningkatan 

Rentang 
N-Gain 

Jumlah 
Siswa 

Persen
tase 

Tinggi ≥ 0,70 14 siswa 56% 
Sedang 0,30 – 0,69 9 siswa 36% 
Rendah <0,30 2 siswa 8% 

Total 25 siswa 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai N-

Gain, peningkatan hasil belajar siswa setelah 
penerapan pembelajaran IPA dengan pendekatan 
kontekstual dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan 
ini dilakukan untuk mengetahui proporsi siswa 
pada setiap tingkat peningkatan hasil belajar. 

Secara keseluruhan, dominasi kategori 
peningkatan tinggi dan sedang, dengan persentase 
mencapai 92%, menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA dengan pendekatan kontekstual efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
sumber energi. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai penerapan pembelajaran 
IPA dengan pendekatan kontekstual pada materi 
sumber energi di kelas III SD Negeri 1 Poka, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual efektif 
dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar siswa. 

Hasil observasi aktivitas belajar 
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 
aktivitas berada pada kategori sangat aktif. Hal ini 
menandakan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan pengamatan, 
diskusi, penggunaan media pembelajaran, serta 
penyajian hasil kerja. Pembelajaran berlangsung 
secara interaktif dan berpusat pada siswa, sehingga 
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 
terlibat langsung dalam membangun pemahaman. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa sejalan 
dengan peningkatan hasil belajar IPA. Hasil 
analisis pre-test dan post-test menunjukkan adanya 
peningkatan nilai yang signifikan, yang diperkuat 
oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,71 dengan 
kategori tinggi. Sebanyak 56% siswa berada pada 
kategori peningkatan tinggi dan 36% pada kategori 
sedang, sehingga secara keseluruhan 92% siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar yang 
bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstual 
mampu membantu siswa memahami konsep 
sumber energi secara lebih mendalam dan 
bermakna. 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran 
IPA dengan pendekatan kontekstual terbukti 
efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa pada materi sumber energi. 
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